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PRINSIP - PRINSIP PENGELOLAHAN AKTIVA DAN KEWAJIBAN

A. PENDAHULUAN

Bagi investor baik individual maupun perusahaan (institusi) pasti mempunyai tujuan

dalam menginvestasikan dana yang dimiliki salah satunya adalah memperoleh return

atau pengembalian atas dana yang diinvestasikan. Dalam menetapkan tujuan tersebut

investor banyak mempertimbangkan sebelum melakukan investasi dan banyak juga yang

mempengaruhi diantaranya dipengaruhi oleh karakteristik aktiva-kewajiban yang

dimiliki suatu institusi yang dimiliki karena setiap institusi akan berbeda dengan institusi

lainnya. Untuk mempermudah memahami hal tersebut perlu mengetahui terlebih dahulu

prinsip-prinsip yang mendasar mengenai pengelolahan aktiva relatif terhadap kewajiban,

yang sering disebut manajemen aktiva-kewajiban.

Manajemen aktiva-kewajiban adalah konsep dalam akuntansi dan manejemen

keuangan yang merujuk pada pengelolahan hubungan antara aset (aktiva) dan kewajiban

(liabillitas) suatu perusahaan atau organisasi (institusi). Ini melibatkan strategi untuk

memaksimalkan nilai aktiva sambil meminimalkan kewajiban, sehingga seningga

meningkatkan efisiensi dan kesehatan keuangan.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen Aktiva - Kewajiban

Manajemen perusahaan harus mempertimbangkan risiko pada sisi aktiva maupun

sisi kewajiban, karena setiap metode penilaian aktiva - kewajiban memiliki pengaruh

besar terhadap kesehatan institusi keuangan atau kesehatan keuangan suatu perusahaan,



sehingga diperlukan pengelolahan atau manajemen yang baik, yaitu dengan manajemen

aktiva-kewajiban.

Manajemen aktiva-kewajiban adalah konsep dalam akuntansi dan manejemen

keuangan yang merujuk pada pengelolahan hubungan antara aset (aktiva) dan kewajiban

(liabillitas) suatu perusahaan atau organisasi (institusi). Ini melibatkan strategi untuk

memaksimalkan nilai aktiva sambil meminimalkan kewajiban, sehingga meningkatkan

efisiensi keuangan dan kesehatan keuangan. Berikut dibawah in adalah beberapa aspek

penting dari manajemen aktiva-kewajiban:

a. Pengelolahan Aktiva.

Pengelolahan aktiva melalui mengoptimalkan penggunaan aset (aktiva) guna

mencapai efisiensi maksimal. Ini termasuk pengelolaan kas, investasi, dan

pengelolahan inventarisasi.

b. Pengelolahan Kewajiban

Mengelolah kewajiban jangka pendek dan jangka panjang untuk memastikan

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas baik. Ini yang mencakup pengelolahan utang,

pembiayaan, dan perencanaan keuangan.

c. Rasio Keuangan

Penggunakan rasio keuangan seperti rasio lancar ( Current ratio), rasio cepat

( Quick Ratio), dan rasio utang terhadap ekuitas ( Debt to Equity Ratio) untuk menilai

kesehatan finansial dan dapat dijadikan pengambilan keputusan strategis

d. Perencanaan Keuangan

Merencanakan kebutuhan keuangan jangka pendek dan jangka panjang,

termasuk perencanaan anggaran, proyeksi pendapatan, dan pengelolahan resiko



e. Pengendalian Internal

Menetapkan sistem pengendalian internal untuk memastikan bahwa semua

transaksi keuangan dilakukan harus sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

f. Pengelolahan Risiko

Mengindentifikasi dan mengelolah risiko keuangan yang mungkin mempengaruhi

aktiva dan kewajiban, seperti risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar.

Dengan melakukan manajemen aktiva-kewajiban secara efektif, organisasi atau

perusahaan dapat meningkatkan stabilitas finansial atau keuangan, mengurangi biaya,

dan mencapai tujuan keuangan jangka panjangnya.

2. Pengelolaan Risiko Pada Manajemen Aktiva-Kewajiban

Pengelolahan risiko manajemen aktiva-kewajiban dimaksudkan untuk memastikan

stabilitas keuangan dan berkelanjutan bisnis. Berikut adalah konsep kunci terkait dengan

pengelolahan risiko yaitu :

a. Indentifikasi Risiko

Langkah pertama dalam pengelolahan risiko adalah ketika mengindetifikasi

potensi risiko yang dapat mempengaruhi aktiva dan kewajiban perusahaan. Risiko ini

bisa berasal dari berbagai sumber, seperti fluktuasi pasar, perubahan regulasi, atau

kejadian tak terduga seperti bencana alam.

b. Analisis Risiko



Setelah risiko diindentifikasi, langka berikutnya adalah menganalisis

dampak paling potensial dari setiap risiko tersebut. Analisis ini akan membantu dalam

memahami seberap besar dampak yang mungkin terjadi dan kemungkinan akan

kejadiannya.

c. Pengendalian Risiko

Berdasarkan analisis risiko, perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk

mengendalikan risiko. Strategi yang dapat dilakukan antara lain berupa diversifikasi

portopolio, asuransi, atau penggunaan instrumen keuangan lainnya untuk mengurangai

dampak risiko.

d. Pemantauan dan Tinjauan Berkala

Pengelolahan risiko bukanlah tugas sekali seumur hidup perusahaan; melainkan

memerlukan pematauan dan tujuan berkala untuk memastikan bahwa strategi yang

diterapkan efektif dan sesuai dengan perubahan kondisi pasar maupun regulasi

e. Manajemen Aktiva

Dalam konteks ini, manajemen aktiva melibatkan pengelolahan aktiva

perusahaan secara efisien untuk memaksimalkan nilai dan mengurangi risiko. Ini

termasuk pengelolahan likuiditas, investasi dan alokasi sumber daya.

f. Manajemen Kewajiban

Manajemen kewajiban itu melibatkan pengelolahan utang dan kewajiban

keuangan lainnya untuk memastikan perusahaan dapat memenuhi kewajiban tanpa risiko

kebangkrutan. Ini termasuk pengelolahanrasio utang terhadap ekuitas dan pemenuhan

jadwal pembayaran

g. Keterpaduan Antara Aktiva Dan Kewajiban



Pengelolahan risiko yang efektif adalah memerlukan keterpaduan antara

manajemen aktiva dan manajemen kewajiban. Misalnya keputusan investasi harus

dipertimbangkan bersama dengan dampak terhadap struktur modal perusahaan.

g. Penggunaan tehnologi

Tehnologi dan analitik modern dapat membantu dalam pengelolahan risiko

dengan menyediakan wawasan yang lebih baik tentang tren pasar, prilaku kredit, dan

faktor risiko lainnya.

Dengan menerapkan pendekatanyang komprehensif terhadap pengelolahan risiko,

perusahaan dapat meningkatkan keuangannya dan mencapai tujuan jangka panjang.

C. PEMBAHASAN

Investor individual adalah investor perorangan yang akan melakukan investasi

sejumlah dana pribadi kedalam berbagai intrumen keuangan seperti saham, obligasi atau

properti dengan tujuan mendapatkan keuntungan (return). Sedangkan investor institusional

adalah seperti perusahaan yang menginvestasikan sejumlah dana dalam jumlah besar dan

sering kali memiliki akses ke sumber daya khusus untuk membuat keputusan investasi.

Investasi institusional adalah bentuk investasi yang dilakukan oleh lembaga atau

organisasi besar seperti perusahaan, bank atau dana pensiun, dengan tujuan menghasilkan

keuntungan finalsial atau pengembalian investasi. Berikut adalah bentuk investasi

instusional yang umum adalah:

1. Portofolio efek merupakan investasi dalam betuk saham, obligasi atau intrumen

keuangan lainnya utnuk mendapatkan keuntungan dari kenaikkan harga dan dividen.



2. Reksa dana adalah dana yang pengumpulan uang dari banyak investor untuk

diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi.

3. Fond adalah organisasi nirlaba yang mengelolah aset untuk tujuan jangka panjang,

sering kali dengan fokus pada generasi kekayaan.

4. Holding perusahaan merupakan struktur kepemiliki yang memungkinkan perusahaan

untuk memiliki perusahaan atau aset lainnya

5. Investasi rel estet adalah pembelian properti atau tanah untuk disewakan atau dijual

kembali dengan nilai lebih tinggi.

6. Ventura kapital merupakan investasi pada star-up atau perusahaan muda dengan

potensial pertumbuhan tinggi.

7. Hak kekayaan intelektual aadalah pembelian hak paten, merk dagang, atau karya kreatif

lainnya untuk mendapakan royalti.

8. Kolaborasi dan aliansi: kerjasama antara perusahaan untuk berbagai sumber daya atau

memasuki pasar yang baru.

Setiap bentuk investasi ini memilik risiko dan potensial pengembalian yang

berbeda, sehingga penting bagi institusi untuk melakukan analisis dan perencanaan yang

cermat sebelum membuat keputusan.

Tujuan utama investasi adalah untuk meningkatkan kekayaan melalui pengembalian

dari dana yang telah dikeluarkan yaitu bisa berupa dividen, bunga atau apresiasi aset.

Selain itu mereka (investor) juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti risiko,

likuiditas, dan keseimbangan portopolio dalam investasi mereka. Yang paling ditakuti oleh

investor adalah risiko, oleh sebab itu perlu meminimalkan risiko investasi.



RESIKO INVESTASI

Keputusan dari investor institusional dipengaruhi oleh karakteristik kewajiban

institusinya, oleh sebab itu perlu mengetahui prinsip-prinsip pengelolahan aktiva-

kewajiban untuk dapat menghadapi suatu risiko pada saat melakukan investasi pada aktiva

keuangan. Risiko yang dihadapi antara lain :

1. Risiko harga

Risiko yang disebabkan oleh nilai aktiva menurun pada saat invesotor harus

menjual aktiva yang dimiliki, risiko ini merupakan risiko yang paling utama dihadapi

karena untuk mencapai investasi tertentu manajer portofolio mungkin harus menjual

sekuritasnya walupun harga sedang turun.

2. Risiko kelalaian

Risiko kelalaian sering disebut sebagai risiko kredit, yaitu risiko dimana penerbit

obligasi mungkin tidak melakukan pembayaran pokok dan bunga pada saat jatuh tempo.

Risiko kredit merupakan akibat dari dua jenis risiko yaitu risiko usaha dan risiko

keuangan. Risiko usaha merupakan risiko dimana arus kas penerbit obligasi tidak

seimbang. Sedangkan risiko keuangan merupakan risiko dimana arus kas penerbit

obligasi tidak mencukupi memenuhi kewajiban keuangan yaitu meliputi pembayaran

hutang dan bunga.

3. Risiko inflasi

Risiko ini disebut juga risiko kemampuan beli merupakan risiko dimana perubahan

dalam pengembalian yang sesungguhnya setelah disesuikan dengan tingkat inflasi adalah

negatif sehingga tingkat inflasi mengurangi nilai aktiva.

4. Risiko nilai tukar



Investor yang membeli sekuritas dengan menggunkan mata uang asing sehingga

tidak mengetahui berapa besar arus kas yang akan masuk karena tergantung dari nilai

tukar pada saat pembayaran diterima. Sehingga investor mengalami resiko perubahan

nilai investasi disebabkan nilai tukar mata uang asing.

5. Risiko reinvestasi

Risiko dimana hasil yang diterima dimasa depan harus diinvestasikan kembali

dalam suku bunga yang lebih rendah.

6. Risko ditarik kembali

Kebanyakan obligasi memiliki ketentuan yang memungkinkan penerbit obligasi

untuk ditarik kembali seluruh atau sebagian obligasi sebelum tanggal jatuh temponya.

Dari sudut investor ada dua kerugian dari penarikan kembali ini yaitu :

a. Pembayaran yang akan diberikan kepada pemegang obligasi tidak diketahui jumlah

pastinya.

b. Karena penerbit akan menarik kembali obligasinya dengan tingkat suku bunga bisa

lebih rendah.

7. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas ini timbul dari adanya kesulitan untuk menjual aktiva atau dapat

dianggap sebagai perbedaan antara nilai sesungguhnya suatu aktiva dengan harga yang

disetujui, karena likuiditas adalah suatu aktiva keuangan mengacu pada kemudahan

aktiva untuk dijual sesuai dengan nilai atau sedikitnya mendekati nilai aktiva tersebut.



KARAKTERISTIK DASAR KEWAJIBAN

Investor institusional akan menentukan strategi investasi yang akan dijalankan oleh

manajer keuangan. Kebanyakan perusahaan investasi tidak menanggung biaya eksplisit

atas dana yang diperoleh dan tidak memiliki kewajiban khusus yang harus dipenuhi,

kewajiban berupa pengeluaran kas yang harus dilakukan pada waktu yang telah dipastikan

untuk memenuhi perjanjianyang ada dan kewajiban dikelompokan berdasarkan tingkat

kepastian besarnya kewajiban dan durasi.

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah risiko-risiko yang berhubungan dengan

kewajiban ini. Risiko-risiko kewajiban dipengaruhi faktor-faktor yang sama dengan risiko

aktiva. Pengelompokan kewajiban dari insvestor institusional berdasarkan tingkat kepastian,

besarnya kewajiban dan durasi dapat dibagi menjadi empat jenis kewajiban yaitu :

1. Kewajiban jenis I : Kewajiban dimana jumlah dan penetapan kewajiban diketahui

dengan pasti.

2. Kewajiban jenis II : Kewajiban dimana jumlah pengeluaran kas diketahui, namun

waktu pemenuhi kewajiban tidak diketahui dengan pasti.

3. Kewajiban jenis III : Pihak yang memiliki kewajiban mengetahui dengan pasti waktu

kapan kewajiban harus dipenuhi namun jumlahnya tidak pasti.

4. Kewajiban jenis IV : Kewajiban dimana ada kepastian dalam hal jumlah dan waktu

pemenuhi kewajiban tetapi kewajiban pembayaran tidak pasti begitu pula dengan

jumlahnya.

Pengelolaan aktiva-kewajiban adalah aspek penting dalam manjemen keuangan, baik itu

perusahaan maupun organisasai lain seperti lembaga pemerintah. Manajer ini harus



mempertimbangakan risiko pada sisi aktiva maupun kewajiban, Adapun tujuan utama

pengelolahan aktiva-kewajiban meliputi beberapa aspek antara lain :

1. Stabilitas Keuangan

2. Efisiensi

3. Pencapaian tujuan keuangan

4. Keberkelanjutan operasional

5. Peningkatan kepuasan pemegang saham

6. Kepatuhan terhadap regulasi

Sedangkan tujuan pengelolahan dana institusi keuangan dapat dicapai dengan

manajemen surplus karena tujuan utama istitusi keuangan adalah

1. Menghasilkan pengembalian yang mencukupi atas dana yang diinvestasikan.

2. Mempertahankan kelebihan aktiva yang mencukupi atas kewajiban perusahaan.

Metode penilaian aktiva-kewajiban memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan

institusi keuangan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya surplus yang dimilki institusi, ada tiga

jenis surplus yaitu :

1. Surplus Ekonomi : Kondisi dimana total aktiva suatu entitas lebih besar dari total

kewajiban, hal ini menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kekuatan keuangaan

yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan masih memiliki sisa asset.

2. Surplus Akuntansi : Kelebihan aset atas kewajiban yang tercatat dalam laporan keuangan

suatu entitas, Ini menunjukan total aktiva lebih besar dari total kewajiban yang terutang.

Sehingga dapat dianggap sebagai ukuran kesehatan financial yang menunjukan

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan masih memiliki sisa aset.



3. Surplus Peraturan : Penyajian laporan keuangan kepada pemerintah harus berdasarkan

prinsip-prinsip akuntansi pemerintah. Kewajiban mungkin saja dapat atau mungkin juga

tidak dilaporkan berdasarkan nilai sekarang kewajiban, ini tergantung pada jenis institusi

dan jenis kewajiban. Surplus yang diukur mengunakan RAP ( Regulatory Accounting

Prinsiples ).

D. PENUTUP

Pentingnya pengelolahan aktiva-kewajiban adalah aspek yang penting dalam

manajemen keuangan suatu organisasi baik itu pada perusahaan atau lembaga pemerintah

karena tujuan utama pengelolahan aktiva-kewajiban adalah untuk pengelolahan dana institusi

keuangan akan dapat tercapai dengan menajemen surplus. Sedangkan tujuan utama sintitusi

keuangan adalah untuk menghasilkan pengembalian atas dana yang diinvestasikan dan

mempertahankan kelebihan aktiva yang mencukupi atas kewajiban perusahaan selain itu

memperoleh surplus atas investasi institusional yaitu surplus ekonomi, surplus akuntansi dan

surplus peraturan.










